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' Laporan ^ • '•
■  Rapat Sub-Panitya IV kc-7 (2 bagian)
Panitya Negara Chusus ■. '';'
Untuk menindjau pcrsctudjuanS Indoncsia-Nodcrland
Di Kcracnterian Luar Negci'i, ?cdjara,bon 6
■Tanggal. 28 liarct 1951
Dari -djam -D.oO sampai djam' 13,00 (Dagian 1 9,30 - 11,30 dan.Bagian II 11,30 - 13,00)..

/  ̂

Bagian I,

Hadlir; .
1, Mr, K, Purbopranoto, Ketua S,P',
2, Mr, Subardjo
3, Mr, Mul'id, Yamin ,
4, Ki Hadjar Dewantara ' ' '•
5, H.A,M.K, /u-nrullah ; ' ; . '
6, Intojo -
7, Prof. Dr. Supomo, Ketua PNG
B', Mr. Vfongsonegoro, Undangan (Ahli' Kcbudajaan)
9. Arraijn Pane,■Undangan (Ahli Kebudajaan),
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Atjara; Bagian I, hearing Mr, Won,gsoncgoro dan Arciijn Panc
Bagian II, mcmpranduin Ki Hadjap Dcwaiitara

Djam 9,30 rapat dibuka oleh Ketua dengan utjapan terima kasih, terutama kepada sdi'',2
Mr, Wongsonegoro dan Armijn Pane. ' , ■ -
Setelah diterangl<an maksud pertemuan dengan meminta datang ahli2 kebudajaan itu,
kepada Mr, Vfongsonegoro dipersilakan,mcnibentaiigkan pendapatnja tentang Pcrsctudjuan
Kebudajaan. >
Uraian sdr, Mn, Vfongsonegoro dengan-ringkas sebagai berikut: Pokok pangkal'perhu
bungan kebudajaan Indonesia-Nedcrland scdjak scmulanja tcrtjampur dengan tudjuan2
pulitik, sehingga timbul soal-soal jang sebcnarnja tak perlu ada,.
Difihak bangsa kita ada suai"a2 jang menghendaki dikeluarkaiinja kebudajaan dari
.ikatan2 pulitik atau tataiicgara.
Tei"-tjampurnja urusaii kebudajaan dan pulitik sering merigeruhkan keadaan, misalnja
dalam soal pemakaian bahasa Belanda di pcrguruaii Tinggi, Sebenarnja ada baiknja di-
situ diadakaii "aan'viillingscursusson", bahasa Bclaiida, tetapi keadaan pulitik meng
anggap tak_scmcstinja. . ' ■ ^
Karena semua pada pokoknja dihubungkan dciigan pulitik, baik djika Gulturecl accoord
itu ditiadakan, hal mana tidak berarti bah'wa segala perhubungan kebudajaan dcng.?..a
Belanda harus ditiadakan pula. Kalau iforsetudjuan Kebudajaan dihapuskan, mungkin
kursus2' bahasa Belanda dapat didjalaiikan. Hal itu tidalc logis, tetapi kcnjataannja,
begitu. Sikap defensif fihak Indonesia terhadap Persctudjuan Kebudajaan dapat di-
a-nggap sebagai reaksi tei'hadap kegiatan Belanda, dalam lapangan kcbudajc.an jang tcr
tjampur, dengan tudjuan2 pulitik tadi, -
Bagi kita memutuskan Porsetudjuan Kebudajaan dengari Ncder'land itu ber'arti memurni
kan perhubungan kebudajaan dengan Nederland, hingga mendjadi sama seperti perhu
bungan dengan ncgeri2 lain, • "
Ki Hadjar Dcwantai-a dan H.A.M.K. AmruJ.lah menjalakan dalam gax-ij
djui keterangan Mr. Wongsonegoro itu.
/mggota Mr. Muhd. Yaminpun mcnjutudjuinja dan menjalakan, bahwa perhubungan kebu
dajaan dengan Nederland hanja bisa Tsaras, kalau 3jarat2 K.M.B, dan Statut Uni
dilepaskan.
Atas permintaan Ketua, Mr, Vfongsonegoi''o membentangkan pendiriannja terhadap pe
makaian bahasa Belanda: Sekarang bahasa Bela.nda masih perlu. Kalau misalnja untuk
keperluai;! Per-guruan Tinggi diambil baliasa Inggris, kita akan mendjumpai kesul<.aran2
baru jang lain lagi. Usaha mentjari guru besar* selain Belanda, tcrnjata tidak lan-
tjar. Karena kita masih t'-rpaksa memakai tenaga, guru Belanda dan buku2 pcladjaran
bahasa Belanda, masih harus pu.la memakai bahasa Bcla,nda, Dalam pada itu hcndaknja
Kcmenterian P,P,K, mengadakaii rcntjana jang tci-atur untuk racmadjukan pemakaian ba
hasa Indonesia: harus oiadakan timing, djangan sampai tergantung kepada keadaan
dan kcdjaQian2 jang kebetulan sadja. Dengan rcntjana jang tcga,s dan teratur kira—
iija dalam waktu 10 tahun kita sudah dapat menggunakan bahasa Indonesia scpenuhnja,
Ki Hadjar Dewantara menambahkan, bahwa baik dimasukkan dalam planning pula usaha
mentoi-djemahkan buku bahasa asing sctjara bc sar-bc saraxi, dengan menjcdiakan bea j a
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jang longgar.
Mr, vfoiigsonegoro
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Ur. rfOiifeSoncgoro sctudju sekali do+igan'pendapat Ki Hadjar Dcv/antai'-a itu. Di'sampiiig
Itu hCiidaknja kita bersikap bidjaksaiia, jaitu sebelum dapat menghasilkan jaiig asli,
djaiigan. menolak tardjcmahan. , .
Sdr. Armijn ianc, setelah menerima giliraii, membentangkan pendapatnja dciij-an diser
tai bahan-bahan kedjadian (foitciimatoriaal). Dikcmulcakannja a.l. sebagai akibat
adanja Perscoudjuan Kcbudajaan itu, -bahwa Stichting Culturelc SamCiiwerking, jang
tcrnjata dari kata2 dal^/karaiigan Giuihing dan Vorhocven (Ketua S.C.S.) dalam
"Indonesie" dimaksudkan sebagai alat mengkonsolidasi ekonomi dengap perantaraan
kcbudajaan -, dapat bcrger'ak dengan leluasa,. ■ ' : - ' , . . ;
Tentang pertmbal-balikan, terutama mciigcnai.pendirian lembaga2 dan badan2 kcbuda
jaan dinegcri peserta Uni, semata-mata hanja mcnguiitungkan fihak Be.landa sadja.'
Mengenai ̂ pemakaian, bahcisa Belanda, sdr. Aimiijn ianc mengingatkan, ke padi utjapan
Gunning j ang menghendaki dipertahan^;^ . bahasa • Belanda . dengan-d jalan organisasi
kcbudajaan. ^ ^ /kannja . , ■ , . ■ . ' ■
Disebutkan tjonboh2 usalia penerl)it Belanda di Indonesia jang a«l» ttiencrbitkan ter—
djcmahan dan saduran.tjerita2' kanak2 Belanda. dalam bahasa liidonesia'serta mentje-
tak buku2-nja bahasa Indonesia di Ncderiand; dengan demikiain akibatnja' merugikan
kaum pengarang dan kaum buruh Indonesia. ■ ' - ■ •
Dalam pada itu, tentang soal perlu tidaknja pcidiubruigan dengan Belanda, ia .rneng-
anggapnja perlu, tetapi deradjat .uclanda. harus disamakan sadja dengan nogehi2 lain.
Untuk itu djangan dibiarkan Belanda mengadakaii .usaha2 culturecl di Indonesia dongan
leluasa; hendaknja semua itii dilakukan melalui ,ambassadc.
Sdr. iVih. Muhd. Yamin mengemukakan a.l., bahwa S,C.S. sudah mulai mendapat .reaksi ,>
dan fihak Parlemen Belanda, a.l. dengan dimintanja pertanggun.gan d jawab a,tas pe-''
makaian uang subsidi th. 1950 sebesar f. 20.000.000. ' ,
Disinggungnja soal usaha negara dalam mengadakan perhubungan kcbudajarin dciigan luar
negeri, hendaknja miiita pci-timbangan badan2 kcbudajaan,' seperti tcrdjadi di Ncdci--
IcUid; di Amei''ikapun umsaii. demikian dimintakan pei-timbangaii duj-u dari Barlcmcn.

Djam 11.30 rapat (bagian I; hearing), ditutup oleh Ketua. .'

Bagian Ii.

Setelah sdr.2.Mr. Woiigaoncgoro dan Armijn Banc meninggalkan ruang rapat, rapat di
buka lagi oleh Ketua. "
Dalam rapat ini Ki Hadjai^ Dewantara mcmbat jakan Memorandum jang terdii'i dari Ba-.
gian Umum (lihat lampiran: "Tambahan Memorandum^ men.genai Dasar2 dan Garis2 be-
sai-nja") dan Bagian Ghusus (lihat lanpiran "Bersotudjuan Kcbudajaan, oleh K.H.D.),
disertai dciigan pendjelasan-pendjclasan. .'
Kemudian, diadakan pcmbitjaraan mengenai beberapa soal kcbudajaan jaiig terdapat da
lam memorandum KI Hadjar Dewantara tersebut, ' ' ■ - ' ^
Kesimpulannja, bahwa kebudajaan Indonesia, ada mengandung bagian2 jang dapat disa-
djikan-keluar negeri dengan kcm'ungkinan besar akan dihargai oleh dunia luar Indo-
ncsia itu, '

Ketua menjatakan, bahwa konklusi2 sampai sekarang tidak'selisih dengan isi kesim
pulan dalam mcmoi'andum jang telah disusmmija (lihat lampira.n:Memorandum Mr. K. lia-"-
bopr'anoto). . ..
Tentang rapat jang akan, datang -, djika menurut putusan^rapat pleno hari Kemis . '
29 Maret 1951.perlu diadakan diusulkan akan diadakan'pada hari Senen 2 April 1951,
Rapat hearing dianggap sudah tjul-cup. Kepada' ahli kebudajaan jang- menurut rant jaiigan
dulu akan didengar pendapatnja, akaii diminta memberikan pendapatnja den^-an tertulis.

Djam 13.00 rapat- ditutup.
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